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Abstract 

Urgensi dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SDN 18 

Ampenan melalui media yang lebih efektif dan strategi pembelajaran yang tepat. Kualitas 

pembelajaran di tingkat sekolah dasar masih menjadi tantangan dalam upaya peningkatan 

mutu pendidikan di Indonesia. Salah satu penyebabnya adalah penerapan strategi 

pembelajaran yang belum mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dan pencapaian hasil 

belajar yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

SDN 18 Ampenan melalui penerapan strategi Learning Cycle. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN 18 Ampenan dengan jumlah 28 siswa. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, tes hasil belajar, dan dokumentasi. 

Teknik analisi data menggunakan reduksi data, penyajian data dan reduksi data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi Learning Cycle mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar secara 

signifikan. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 68 pada siklus I menjadi 79 pada siklus II, 

dengan persentase ketuntasan belajar meningkat dari 60% menjadi 89%. Strategi ini juga 

mendorong guru untuk lebih reflektif dan inovatif dalam merancang proses pembelajaran. 

Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi Learning Cycle efektif diterapkan 

di sekolah dasar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Penerapan strategi ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut melalui integrasi media pembelajaran digital serta penerapan 

lintas mata pelajaran untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

menarik bagi siswa. 

Keywords:  Kualitas Pembelajaran, Strategi Learning Cycle, Sekolah Dasar, Keterlibatan Siswa, Hasil 

Belajar 

Pendahuluan  

Pendidikan dasar memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk fondasi 

pengetahuan, keterampilan, dan karakter peserta didik (Muliastrini, 2020). Dalam konteks 

globalisasi dan kemajuan teknologi informasi saat ini, dunia pendidikan dihadapkan pada 

tantangan untuk terus berinovasi dan meningkatkan kualitasnya. Proses pembelajaran yang 

efektif, bermakna, dan menyenangkan menjadi salah satu indikator penting dalam peningkatan 

kualitas pendidikan (Saputra et al, 2023). Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang 

mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis serta 

kreatif sejak usia dini (Tanjihah, 2024). 

Pembelajaran di Sekolah Dasar, khususnya di SDN 18 Ampenan, masih menunjukkan 

beberapa kelemahan yang perlu segera diperbaiki. Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi 
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dengan guru-guru di sekolah tersebut, ditemukan bahwa proses pembelajaran masih cenderung 

bersifat satu arah, di mana guru menjadi pusat informasi dan siswa hanya menerima secara 

pasif. Kondisi ini menyebabkan rendahnya minat belajar siswa, kurangnya pemahaman terhadap 

konsep yang diajarkan, serta lemahnya keterampilan siswa dalam menghubungkan materi 

pembelajaran dengan situasi nyata di kehidupan sehari-hari. 

Kenyataan ini menunjukkan perlunya pembaruan dalam pendekatan pembelajaran. Strategi 

pembelajaran konvensional yang hanya mengandalkan ceramah dan hafalan tidak lagi relevan 

dalam menghadapi tuntutan kurikulum yang menekankan pada pengembangan kompetensi 

(Barokah et al, 2025). Guru dituntut untuk menjadi fasilitator yang mampu mengarahkan siswa 

dalam membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas yang bermakna (Purba, 2022). 

Salah satu pendekatan yang relevan dan sesuai dengan prinsip pembelajaran aktif adalah strategi 

Learning Cycle (Pallawa, 2023). Strategi Learning Cycle merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pada siklus pembelajaran yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu 

eksplorasi, penemuan konsep, dan penerapan (Wardani et al., 2024). Strategi ini berakar pada 

teori konstruktivisme, yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa melalui 

pengalaman langsung dan keterlibatan aktif dalam proses belajar (Azzahra et al, 2025). Dalam 

tahapan eksplorasi, siswa diajak untuk mengamati, mengumpulkan informasi, dan mencari pola. 

Selanjutnya, pada tahap penemuan konsep, siswa merumuskan pemahaman baru berdasarkan 

data yang diperoleh. Akhirnya, pada tahap penerapan, siswa menggunakan konsep yang telah 

mereka pelajari untuk menyelesaikan masalah nyata atau situasi yang relevan dengan kehidupan 

mereka.  

Berbagai faktor menjadi penyebab belum optimalnya kualitas pembelajaran, di antaranya 

adalah pendekatan pembelajaran yang masih bersifat teacher-centered, kurangnya variasi 

strategi pembelajaran yang memfasilitasi keterlibatan aktif siswa, serta minimnya pemanfaatan 

model pembelajaran yang mendukung proses berpikir ilmiah dan reflektif. Dalam hal ini, 

dibutuhkan inovasi pembelajaran yang mampu merangsang keaktifan siswa dan mendorong 

keterlibatan mereka secara aktif dalam proses belajar. Model pembelajaran yang terbukti efektif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa adalah strategi Learning Cycle 

(Nuraisyah et al, 2025). Learning Cycle merupakan model pembelajaran yang mengacu pada 

pendekatan konstruktivis, di mana siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar 

yang aktif, kolaboratif, dan reflektif (Sirna, 2018). Model ini dikembangkan pertama kali oleh 

Karplus dan Thier pada tahun 1967 dan kemudian disempurnakan dalam berbagai bentuk, 

seperti model 3E (Explore, Explain, Elaborate), 5E (Engage, Explore, Explain, Elaborate, 

Evaluate), hingga 7E. Strategi Learning Cycle menekankan siklus belajar yang memungkinkan 

siswa untuk mengalami, mengeksplorasi, memahami, mengelaborasi, dan mengevaluasi konsep 

secara bertahap dan sistematis (Aslikah et al, 2025). 

Penerapan strategi Learning Cycle di SDN 18 Ampenan merupakan respons terhadap 

kebutuhan peningkatan mutu proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran yang 

menuntut pemahaman konseptual seperti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Matematika. 

Observasi awal menunjukkan bahwa dengan pendekatan konvensional, siswa cenderung pasif, 

kurang percaya diri, dan hasil belajar masih belum optimal. Melalui strategi Learning Cycle, guru 

diarahkan untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, menantang, dan 

bermakna, di mana siswa tidak hanya menerima informasi tetapi juga membangun sendiri 

pengetahuannya melalui proses berpikir ilmiah. 

Penerapan strategi Learning Cycle tidak hanya bertujuan meningkatkan hasil belajar secara 

kognitif, tetapi juga mengembangkan sikap ilmiah, kemampuan bekerja sama, serta keterampilan 
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berpikir kritis dan kreatif siswa (Marfilinda, 2019). Dengan implementasi yang konsisten, strategi 

ini diharapkan dapat mendorong terwujudnya pembelajaran yang berorientasi pada kompetensi 

abad 21 (Maryamah et al, 2019). Penelitian dan penerapan strategi Learning Cycle telah banyak 

dilakukan dan menunjukkan hasil yang positif. Misalnya, penelitian omenunjukkan bahwa model 

Learning Cycle mampu meningkatkan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar secara signifikan 

(Salong et al, 2024). Selain itu, penelitian menemukan bahwa penerapan Learning Cycle 5E 

secara konsisten meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran Matematika (Astuti, 2020). 

Penerapan strategi Learning Cycle dalam konteks pembelajaran di SDN 18 Ampenan 

diyakini mampu mengubah paradigma pembelajaran dari teacher-centered menjadi student-

centered. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar menghafal fakta, tetapi juga dilatih 

untuk berpikir, menganalisis, dan menarik kesimpulan secara mandiri. Kegiatan pembelajaran 

yang bersifat aktif dan interaktif seperti ini dapat meningkatkan minat belajar siswa, 

memperdalam pemahaman konsep, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap proses 

belajar mereka sendiri. Strategi Learning Cycle juga mendorong terjadinya kolaborasi antara 

siswa (Wardhani et al, 2022). Dalam setiap tahapannya, siswa dapat bekerja sama dalam 

kelompok kecil, berdiskusi, bertukar ide, dan memecahkan masalah bersama. Kegiatan ini 

secara tidak langsung mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi yang sangat penting 

bagi perkembangan anak. Dalam konteks ini, guru tidak hanya berperan sebagai pemberi materi, 

tetapi lebih sebagai fasilitator, mediator, dan motivator dalam proses pembelajaran 

(Wahyuningsih et al, 2024). 

Penggunaan strategi Learning Cycle juga sangat relevan dengan arah kebijakan Kurikulum 

Merdeka yang saat ini sedang diterapkan di Indonesia (Putri, 2025). Kurikulum ini menekankan 

pembelajaran yang berpihak pada siswa, berbasis proyek, serta mengedepankan penguatan 

karakter dan kompetensi (Yani et al, 2025). Dengan Learning Cycle, siswa diarahkan untuk lebih 

banyak mengalami dan bereksperimen daripada hanya mendengar dan mencatat. Hal ini akan 

membuat pemelajaran lebih kontekstual dan bermakna, serta memberikan ruang bagi siswa 

untuk berkembang sesuai dengan potensi dan gaya belajar masing-masing. Keberhasilan 

penerapan strategi Learning Cycle di sekolah dasar tidak lepas dari kesiapan guru dan 

lingkungan sekolah (Saputri et al, 2024). Guru perlu memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang konsep dan tahapan Learning Cycle, serta keterampilan dalam merancang aktivitas 

pembelajaran yang sesuai. Selain itu, dukungan dari pihak sekolah dalam bentuk penyediaan 

fasilitas, waktu yang memadai, serta pembinaan profesional juga sangat dibutuhkan untuk 

menjamin efektivitas implementasi strategi ini (Nufus et al, 2019). 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran di SDN 18 Ampenan melalui penerapan strategi Learning Cycle. Penelitian ini 

didorong oleh keinginan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, inovatif, dan 

bermakna, yang tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa secara akademik, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir dan sikap ilmiah mereka. Diharapkan, melalui strategi 

ini, guru dan siswa dapat bersama-sama menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan 

memberdayakan, sehingga mutu pendidikan dasar di SDN 18 Ampenan dapat terus meningkat 

secara berkelanjutan.Penelitian ini menghadirkan keterbaruan dalam pengembangan praktik 

pembelajaran di sekolah dasar melalui penerapan strategi Learning Cycle yang kontekstual 

khususnya untuk menjawab permasalahan aktual di SDN 18 Ampenan di mana pembelajaran 

masih dominan bersifat teacher-centered dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Strategi ini 

belum banyak dioptimalkan dalam konteks sekolah dasar negeri dengan keterbatasan sumber 

daya sehingga kajian ini memberikan kontribusi empiris dan praktis yang signifikan. 
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Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada upaya perbaikan praktik 

pembelajaran di kelas melalui penerapan strategi Learning Cycle secara sistematis, reflektif, dan 

kolaboratif antara peneliti dan guru. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penerapan strategi 

pembelajaran Learning Cycle (Susilowati, 2018). PTK dipilih karena memberikan peluang bagi 

guru untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara langsung di dalam kelasnya sendiri, 

dengan siklus berulang meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.  

Penelitian dilaksanakan di SDN 18 Ampenan, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat. 

Penelitian berlangsung selama bulan Februari hingga April 2025, mengikuti kalender akademik 

semester genap tahun ajaran 2024/2025. Target penelitian ini adalah peningkatan kualitas proses 

dan hasil pembelajaran siswa melalui implementasi strategi Learning Cycle. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas V SDN 18 Ampenan yang terdiri dari 28 orang siswa (14 laki-laki dan 14 

perempuan). Pemilihan subjek dilakukan secara purposive karena kelas ini dinilai memiliki 

kebutuhan intervensi pembelajaran berdasarkan hasil evaluasi sebelumnya. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi tahapan: Perencanaan 

(Planning): Merancang RPP dengan strategi Learning Cycle, menyiapkan instrumen penelitian, 

dan menyusun lembar observasi. Pelaksanaan (Acting): Melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan tahapan Learning Cycle (Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate). Observasi 

(Observing): Melakukan pengamatan terhadap keterlibatan siswa, respons siswa, dan 

pelaksanaan strategi oleh guru menggunakan lembar observasi. Refleksi (Reflecting): 

Mengevaluasi hasil pembelajaran dan proses pelaksanaan strategi untuk merancang perbaikan 

pada siklus berikutnya. 

Instrumen Penelitian Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari: data kualitatif yaitu aktivitas siswa, 

keterlibatan dalam proses pembelajaran, dan tanggapan siswa dan data kuantitatif yaitu hasil 

belajar siswa berupa skor evaluasi atau tes. Instrumen yang digunakan: Lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa. Lembar penilaian hasil belajar (tes formatif). Pedoman wawancara guru 

dan siswa. Catatan lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: Observasi langsung: 

untuk mengamati keterlibatan siswa dan kesesuaian implementasi strategi Learning Cycle. Tes 

hasil belajar: untuk mengukur pencapaian kognitif siswa. Wawancara terbuka: untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai persepsi siswa dan guru. Studi dokumentasi: 

untuk mengumpulkan data nilai siswa, RPP, dan dokumen pembelajaran lainnya. 

Teknik Analisis dan Keabsahan Data 

Data kualitatif dianalisis melalui tahap yaitu Reduksi data, memilih data relevan dari 

observasi, wawancara, dan catatan lapangan. Penyajian data, menyusun data dalam bentuk 

narasi deskriptif dan tabel. Penarikan kesimpulan dan verifikasi: berdasarkan ketercapaian 

indikator dan refleksi tiap siklus. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif menggunakan 

perhitungan rerata, persentase ketuntasan belajar, dan peningkatan skor antar siklus. Keabsahan 

data, dilakukan triangulasi teknik (observasi, wawancara, tes) dan triangulasi sumber (guru, 

siswa, dokumen). Validasi instrumen dilakukan melalui diskusi dengan rekan sejawat dan 

supervisi kepala sekolah. 
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Hasil  

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SDN 18 Ampenan menunjukkan bahwa 

penerapan strategi Learning Cycle memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran, baik dari aspek keterlibatan siswa, aktivitas pembelajaran, maupun hasil 

belajar secara kognitif. Proses pembelajaran yang dilakukan melalui tahapan engage, explore, 

explain, elaborate, dan evaluate terbukti mampu membangkitkan rasa ingin tahu siswa, 

meningkatkan interaksi antara guru dan siswa, serta menumbuhkan kemampuan berpikir kritis 

dan reflektif. 

Siklus pertama, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih dalam 

tahap adaptasi terhadap pendekatan pembelajaran yang baru. Aktivitas siswa meningkat 

dibandingkan dengan pola pembelajaran sebelumnya, namun masih ditemukan beberapa siswa 

yang kurang aktif dalam diskusi kelompok dan belum menunjukkan pemahaman konsep yang 

mendalam. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada akhir siklus I sebesar 68, dengan tingkat 

ketuntasan belajar mencapai 60%. Meskipun masih di bawah target minimal (KKM 75), hasil ini 

menunjukkan adanya progres awal dalam pelaksanaan strategi pembelajaran Learning Cycle. 

Refleksi selesai dilakukan dan dilanjutkan dengan perbaikan pada perencanaan 

pembelajaran, siklus kedua dilaksanakan dengan penyesuaian pada metode pengelolaan kelas 

dan penguatan instruksi guru di tahap engage dan explore. Hasilnya menunjukkan peningkatan 

signifikan baik dalam partisipasi siswa maupun hasil belajar. Sebanyak 24 dari 28 siswa 

menunjukkan peningkatan nilai, dan tingkat ketuntasan belajar naik menjadi 89%. Rata-rata nilai 

siswa juga meningkat menjadi 79. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Tiap Siklus 
Siklus Rata-rata Nilai Jumlah Siswa Tuntas Persentase Ketuntasan 

I 68 17 60% 

II 79 25 89% 

Hasil ini memperkuat temuan dari peneliti terdahulu yang menyatakan bahwa strategi 

Learning Cycle dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar melalui proses 

pembelajaran yang aktif dan bermakna (Salong et al, 2024). Dalam konteks penelitian ini, 

keterlibatan siswa secara aktif melalui eksplorasi dan diskusi terbukti mendorong pemahaman 

konsep yang lebih kuat dan berkelanjutan. Selain itu, pendekatan ini juga memungkinkan siswa 

untuk membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman mereka sendiri, sesuai dengan 

prinsip-prinsip konstruktivisme yang menjadi dasar model ini. 

Aspek keterlibatan siswa, pengamatan menunjukkan bahwa siswa lebih antusias dalam 

mengikuti pelajaran, terutama pada tahap explore dan elaborate. Mereka tampak aktif bertanya, 

berdiskusi, serta memberikan pendapat berdasarkan hasil pengamatan atau praktik yang 

dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi Learning Cycle bukan hanya meningkatkan 

kemampuan kognitif, tetapi juga mendorong pengembangan soft skills seperti kerja sama, 

komunikasi, dan rasa percaya diri. Strategi ini juga berdampak positif terhadap kinerja guru 

dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. Guru menjadi lebih terstruktur dalam 

menyusun tahapan pembelajaran dan lebih reflektif terhadap efektivitas strategi yang digunakan. 

Siklus refleksi yang dilakukan setelah setiap tahap pembelajaran memberi ruang bagi guru untuk 

melakukan penyesuaian dan perbaikan, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih adaptif 

dan kontekstual. 

Pembahasan lebih lanjut hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan, yang 

menyimpulkan bahwa strategi Learning Cycle 5E mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
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kritis dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Matematika (Astuti, 2020). Kesamaan ini 

mengindikasikan bahwa efektivitas Learning Cycle dapat diterapkan secara luas di berbagai mata 

pelajaran dan jenjang pendidikan dasar. 

Wawancara dilakukan terhadap salah satu guru kelas 3 di SDN 18 Ampenan terkait 

penerapan model pembelajaran Learning Cycle. Berdasarkan informasi yang diperoleh, guru 

menyatakan bahwa model Learning Cycle sangat sesuai untuk diterapkan dalam mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Hal ini disebabkan oleh karakteristik model yang menekankan 

pada kegiatan eksplorasi, penemuan konsep, serta penerapan dalam konteks nyata yang relevan 

dengan kehidupan siswa. Guru juga menekankan bahwa model ini memiliki potensi dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah siswa, khususnya bagi mereka yang memiliki 

kemampuan dasar rendah. Pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman langsung dinilai 

dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam dan bermakna. 

Guru mengakui bahwa penerapan model Learning Cycle di lingkungan sekolah masih belum 

optimal. Hal ini dikarenakan keterbatasan dalam kesiapan guru serta kondisi pembelajaran yang 

belum sepenuhnya mendukung penerapan model ini. Oleh karena itu, mahasiswa yang ingin 

menggunakan model Learning Cycle dalam praktik pembelajaran diharapkan dapat 

mempertimbangkan kesiapan guru, karakteristik siswa, serta kondisi kelas secara menyeluruh. 

Guru menyampaikan bahwa meskipun model ini sangat cocok untuk pelajaran IPA, pada 

prinsipnya Learning Cycle dapat diterapkan di berbagai mata pelajaran lainnya, asalkan 

pendekatan disesuaikan dengan materi ajar dan kebutuhan peserta didik. Implikasi dari 

wawancara ini menunjukkan pentingnya pelatihan dan pendampingan bagi guru agar 

implementasi model Learning Cycle dapat berlangsung secara efektif dan berkelanjutan di 

tingkat sekolah dasar. Penelitian ini menegaskan bahwa strategi Learning Cycle merupakan 

alternatif strategi pembelajaran yang sangat potensial untuk diterapkan di sekolah dasar, 

khususnya dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa. Penerapan strategi ini 

perlu didukung dengan pelatihan guru yang berkelanjutan serta penyediaan sarana pembelajaran 

yang memadai agar implementasinya dapat berjalan secara optimal.  

Pembahasan  

Strategi  Learning Cycle dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar melalui 

proses pembelajaran yang aktif dan bermakna. Dalam konteks penelitian ini, keterlibatan siswa 

secara aktif melalui eksplorasi dan diskusi terbukti mendorong pemahaman konsep yang lebih 

kuat dan berkelanjutan (Salong et al, 2024). Selain itu, pendekatan ini juga memungkinkan siswa 

untuk membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman mereka sendiri, sesuai dengan 

prinsip-prinsip konstruktivisme yang menjadi dasar model ini. 

Aspek keterlibatan siswa, pengamatan menunjukkan bahwa siswa lebih antusias dalam 

mengikuti pelajaran, terutama pada tahap explore dan elaborate. Mereka tampak aktif bertanya, 

berdiskusi, serta memberikan pendapat berdasarkan hasil pengamatan atau praktik yang 

dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi Learning Cycle bukan hanya meningkatkan 

kemampuan kognitif, tetapi juga mendorong pengembangan soft skills seperti kerja sama, 

komunikasi, dan rasa percaya diri. Strategi ini juga berdampak positif terhadap kinerja guru 

dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. Guru menjadi lebih terstruktur dalam 

menyusun tahapan pembelajaran dan lebih reflektif terhadap efektivitas strategi yang digunakan. 

Siklus refleksi yang dilakukan setelah setiap tahap pembelajaran memberi ruang bagi guru untuk 

melakukan penyesuaian dan perbaikan, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih adaptif 

dan kontekstual.  
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Pembahasan lebih lanjut, hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan yang 

menyimpulkan bahwa strategi Learning Cycle 5E mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Matematika (Astuti, 2020). Kesamaan ini 

mengindikasikan bahwa efektivitas Learning Cycle dapat diterapkan secara luas di berbagai mata 

pelajaran dan jenjang pendidikan dasar. Wawancara dilakukan terhadap salah satu guru kelas 3 

di SDN 18 Ampenan terkait penerapan model pembelajaran Learning Cycle. Berdasarkan 

informasi yang diperoleh, guru menyatakan bahwa model Learning Cycle sangat sesuai untuk 

diterapkan dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Hal ini disebabkan oleh 

karakteristik model yang menekankan pada kegiatan eksplorasi, penemuan konsep, serta 

penerapan dalam konteks nyata yang relevan dengan kehidupan siswa. Guru juga menekankan 

bahwa model ini memiliki potensi dalam meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah siswa, 

khususnya bagi mereka yang memiliki kemampuan dasar rendah. Pendekatan pembelajaran 

berbasis pengalaman langsung dinilai dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih 

mendalam dan bermakna. 

Guru mengakui bahwa penerapan model Learning Cycle di lingkungan sekolah masih belum 

optimal. Hal ini dikarenakan keterbatasan dalam kesiapan guru serta kondisi pembelajaran yang 

belum sepenuhnya mendukung penerapan model ini. Oleh karena itu, mahasiswa yang ingin 

menggunakan model Learning Cycle dalam praktik pembelajaran diharapkan dapat 

mempertimbangkan kesiapan guru, karakteristik siswa, serta kondisi kelas secara menyeluruh. 

Guru menyampaikan bahwa meskipun model ini sangat cocok untuk pelajaran IPA, pada 

prinsipnya Learning Cycle dapat diterapkan di berbagai mata pelajaran lainnya, asalkan 

pendekatan disesuaikan dengan materi ajar dan kebutuhan peserta didik. Implikasi dari 

wawancara ini menunjukkan pentingnya pelatihan dan pendampingan bagi guru agar 

implementasi model Learning Cycle dapat berlangsung secara efektif dan berkelanjutan di 

tingkat sekolah dasar. Penelitian-penelitian ini menegaskan bahwa strategi Learning Cycle 

merupakan alternatif strategi pembelajaran yang sangat potensial untuk diterapkan di sekolah 

dasar, khususnya dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa. Penerapan 

strategi ini perlu didukung dengan pelatihan guru yang berkelanjutan serta penyediaan sarana 

pembelajaran yang memadai agar implementasinya dapat berjalan secara optimal. 

Penerapan strategi Learning Cycle memiliki peranan yang signifikan dalam menciptakan 

suasana pembelajaran yang inklusif dan mampu beradaptasi dengan berbagai karakteristik 

siswa. Dalam praktiknya, guru dapat mengubah metode yang digunakan agar sesuai dengan 

gaya belajar siswa yang bervariasi, baik yang berorientasi visual, pendengaran, maupun gerakan. 

Tahapan eksplorasi dan elaborasi dalam pendekatan ini memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk menunjukkan pemahaman mereka melalui berbagai kegiatan, sehingga potensi setiap 

individu dapat didukung secara maksimal. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran yang 

berbeda-beda, yang merupakan salah satu fondasi dalam Kurikulum Merdeka. Keberhasilan dari 

strategi ini dipengaruhi oleh mutu perencanaan dan kerja sama antara para guru. Dalam studi 

ini, guru berfungsi bukan hanya sebagai pengarah, namun juga sebagai penggagas skenario 

pembelajaran yang adaptif dan penuh pemikiran. Kegiatan refleksi setelah setiap fase memberi 

peluang kepada guru untuk menilai hambatan, mengubah pendekatan, dan memperkuat elemen-

elemen yang sukses. Proses ini mendukung terciptanya budaya belajar yang terus menerus dan 

berdasarkan data, yang sangat krusial dalam mengembangkan komunitas belajar profesional di 

sekolah. 

Meningkatkan hasil belajar, metode Learning Cycle juga berperan dalam peningkatan 

kemampuan literasi ilmiah siswa. Dengan membiasakan siswa melalui langkah-langkah seperti 

observasi, pengumpulan informasi, analisis, dan penilaian, metode ini mengasah keterampilan 
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berpikir ilmiah yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ini menjadi bekal yang 

penting untuk menghadapi tantangan di abad ke-21, di mana kemampuan literasi tidak hanya 

sekadar membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi, 

seperti analisis, sintesis, dan evaluasi informasi. 

Peningkatkan Kualitas Media Pembelajaran di SDN 18 Ampenan Melalui Strategi Learning 

Cycle" bertujuan untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran di sekolah dasar, khususnya 

dalam penggunaan media pembelajaran yang efektif dan inovatif. Model Learning Cycle, 

khususnya pendekatan 5E (Engagement, Exploration, Explanation, Elaboration, Evaluation), 

terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa melalui tahapan yang sistematis dan berpusat 

pada aktivitas peserta didik. Model ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan ide, membangun pemahaman konseptual, serta menerapkan pengetahuan 

dalam konteks nyata, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan berkelanjutan. 

Penerapan strategi Learning Cycle dalam pengembangan media pembelajaran, seperti 

penggunaan LKPD berbasis digital atau interaktif, juga dapat meningkatkan motivasi dan 

partisipasi siswa. Media pembelajaran yang terintegrasi teknologi, misalnya video pembelajaran 

atau LKPD digital, terbukti lebih menarik bagi siswa dan memudahkan akses terhadap materi. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang mengelola proses pembelajaran pada setiap tahap 

Learning Cycle, sehingga siswa lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran. Dengan demikian, 

strategi Learning Cycle tidak hanya meningkatkan kualitas media pembelajaran di SDN 18 

Ampenan, tetapi juga mendorong terciptanya lingkungan belajar yang positif, inovatif, dan adaptif 

terhadap perkembangan teknologi pendidikan. 

Kesimpulan  

Dari pengamatan dan evaluasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

Learning Cycle memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan kualitas proses 

pembelajaran di SDN 18 Ampenan. Pendekatan ini terbukti efektif dalam mengubah model 

pembelajaran dari yang awalnya terfokus pada guru menjadi lebih berorientasi pada siswa. 

Melalui langkah-langkah sistematis yang dimulai dari engage hingga evaluate, siswa 

berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran, membangun pemahaman mereka sendiri, serta 

mengasah keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi. Peningkatan rata-rata nilai siswa dari 68 

menjadi 79, serta kenaikan tingkat ketuntasan belajar dari 60% menjadi 89% adalah bukti konkret 

dari keberhasilan pendekatan ini. Lebih dari sekadar hasil akademis, strategi ini juga 

menciptakan lingkungan belajar yang mendorong guru untuk menjadi lebih reflektif dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa. Dengan adanya siklus evaluasi dan perbaikan yang teratur, 

guru dapat terus memperbaiki kualitas pembelajaran seiring berjalannya waktu.  

Kekurangan dari penelitian ini terletak pada keterbatasan subjek yang umumnya hanya 

melibatkan beberapa media pembelajaran yang kurang inovatif, sehingga hasil kualitasnya belum 

sempurna dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Oleh karena itu, Learning Cycle 

merupakan pilihan yang tepat untuk pengembangan model pembelajaran inovatif di tingkat 

sekolah dasar. Di masa mendatang, dukungan dalam bentuk pelatihan berkelanjutan dan 

penyediaan media digital sangat diperlukan untuk mengoptimalkan penerapan strategi ini secara 

lebih luas dan sesuai konteks di berbagai lembaga pendidikan. Saran penelitian selanjutnya, 

perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam mengenai Peningkatkan Kualitas media 

pembelajaran melalui Strategi Learning Cycle peserta didik di sekolah, serta meningkatkan 

kualitas media dan model pembelajaran yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. 
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